Jurnal Keperawatan BSI, Vol. 9 No. 2 September 2021

GAMBARAN PEMERIKSAAN IVA TEST PADA
WANITA USIA SUBUR (WUS) DI SALAH SATU
PUSKESMAS KOTA BANDUNG

Purwo Suwignjo!, Sri Hayati?, Erna Irawan?®, Delia*

1Universitas ARS, purwo@ars.ac.id
2Universitas ARS, sri@ars.ac.id
SUniversitas ARS, erna@ars.ac.id
“Universitas ARS, delia@gmail.com

ABSTRAK
Angka kematian di Indonesia akibat kanker serviks masih cukup tinggi. Oleh sebab itu,
dibutuhkan pencegahan kanker serviks dengan melalui Program deteksi dini kanker serviks
salah satunya yaitu pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). Penelitian ini
dilakukan karena cakupan pemeriksaan IVA di Puskesmas masih rendah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pemeriksaan IVA test pada wanita usia
subur di Puskesmas Kota Bandung. Jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini 270 orang, sampel semua wanita usia subur yang datang ke
Puskesmas sebanyak dengan jumlah 94 responden. Tekning sampling yang digunakan
adalah teknik accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat menggunakan distribusi
presentasi. Hasil penelitian menunjukan 69,1% sebagian besar responden tidak melakukan
pemeriksaan IVA test dan 30,9% hampir separuhnya melakukan pemeriksaan IVA test.
Mayoritas responden tidak melakukan IVA test. Penelitian selanjutnya diharapkan
melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dan pemeriksaan VA test.

Kata kunci : Pemeriksaan IVA test, IVA test, WUS

ABSTRACT

The death rate in Indonesia due to cervical cancer is still quite high. Therefore, it is
necessary to prevent cervical cancer through an early detection program for cervical
cancer, one of which is the Visual Inspection of Acetic Acid (IVA). This research was
conducted because the coverage of VIA examinations at the Puskesmas was still low. The
purpose of this study was to determine the description of the IVA test in women of
childbearing age at the Bandung City Health Center. This type of quantitative research
with descriptive method. The population in this study was 270 people, the sample was all
women of childbearing age who came to the Puskesmas with a total of 94 respondents. The
sampling technique used is the accidental sampling technique. Collecting data using a
guestionnaire. Data analysis used in this research is univariate analysis using
presentation. The results showed that 69.1% of the respondents did not do the IVA test and
30.9%, almost half of them did the IVA test. The majority of respondents did not do the IVA
test. Future research is expected to conduct research on related factors and the IVA test
examination.
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PENDAHULUAN

IVA test adalah pemeriksaan leher rahim
(serviks) dengan cara melihat langsung
(dengan mata telanjang). IVA test
dilakukan dengan mengoleskan asam
asetat 3-5% kemudian dilihat dengan
mata terbuka apakah ada perubahan pada
leher rahim tersebut. Setelah dioleskan
asam asetat dan didapatkan hasil bahwa
serviks  berwarna  pucat  berarti
menandakan adanya lesi prakanker.
Syarat melakukan IVA test yaitu WUS
(wanita usia subur ) yang pernah
melakukan hubungan seksual, tidak
sedang hamil, 24 jam sebelum tes tidak
melakukan hubungan suami istri. IVA test
bisa dilakukan kapan saja termasuk pada
saat menstruasi, pada saat nifas
(Istigomah & Suparmi, 2018).

Skrining kanker serviks yaitu IVA test
secara teratur dapat mengurangi angka
kematian akibat kanker serviks stadium
lanjut (Citra & Ismarwati, 2019). Kanker
merupakan penyebab kematian tertinggi
di dunia Pada abad ini, kanker yang
menjadi ancaman berbahaya bagi wanita
yang menyerang organ reproduksi adalah
kanker serviks. Kanker serviks adalah
kanker yang menyerang mulut rahim atau
serviks yang disebabkan olen HPV
(Human Papilloma Virus). Perjalanan
penyakitnya dimulai dari  proses
karsinogenesis yang awal sampai
terjadinya perubahan morfologi hingga
tumbuh menjadi kanker invasif. Penyakit
ini umumnya menyerang wanita di usia
antara 30-50 tahun (Andrijono, 2009;
Yeni & Retno, 2017).

Dampak psikis pada penderita kanker
yaitu kecemasan dan ketakutan Pasien
akan merasa cemas terhadap kesehatan
dan keberlangsungan hidup kedepannya.
kecewa pada kehidupan dan diri sendiri
depresi Kemarahan pada diri timbul
karena merasa tidak berdaya dan tidak
mampu menolong diri sendiri terhadap
penyakit kankernya. Kecemasan yang
tidak mampu dihadapi dengan baik,
lambat laun dapat mengarahkan pada
kondisi  depresi. butuh  dukungan
keluarga dan kerabat, memikirkan
kematian, berikan empati dan kasih
sayang, ingatkan agama dan spritual
(junaidi & melissa, 2020).

Angka kanker serviks di Indonesia tahun
2018 sebesar 3,563 ribu. angka kanker
serviks tertinggi di jawa tengah 727
wanita yang di curigai kanker serviks.
Untuk angka kanker serviks terendah ada
di Papua dan Nusa tenggara timur O
wanita yang di curigai kanker serviks.
Dan di Jawa Barat angka kanker serviks
sebesar 263 wanita yang di curigai
kanker serviks (kementrian kesehatan Ri,
2018).

Cakupan pemeriksaan IVA di Indonesia
masih sangat rendah dan masih dibawah
target 50%. Wanita usia subur yang
sudah melakukan pemeriksaan IVA pada
tahun 2018, 7,34 % cakupan wanita usia
subur yang sudah melakukan pemeriksaa
IVA paling rendah di papua 0,91 %, dan
yang paling tinggi di Kep.Bangka
Belitung. Cakupan wanita usia subur
yang melaksanakan pemeriksaan IVA test
di Jawa Barat baru mencapai 3.02% Jawa
Barat menempati posisi 5 terendah dari
cakupan pemeriksaan IVA di Indonesia
(kementrian kesehatan Ri, 2018).
Penelitian ini bertujuan mengetahui
gambaran pemeriksaan IVA test pada
wanita usia subur di Puskesmas Kota
Bandung.

LANDASAN TEORI

Kanker serviks atau kanker leher rahim
adalah tumor ganas yang terjadi pada
daerah leher rahim, bagian rahim yang
terletak di bawah rahim, pucak vagina
yang membuka ke arah lubang vagina,
penghubung rahim dan vagina (Junaidi &
melissa, 2020).

Deteksi dini  kanker serviks dapat
dilakukan dengan cara skrining. Skrining
adalah sebuah proses untuk
mengindentifikasi suatu penyakit atau
kelainan yang tidak abrnormal, melalui
tes yang dilakukan secara cepat pada
lingkup yang luas. Melalui skrining kita
bisa membedakan dengan jelas orang-
orang yang sehat dengan orang-orang
sakit. Kegiatan skrining bukan dibatasi
oleh diagnosis tetapi diikuti dan ditindak
lanjuti dan perwatan.Kanker serviks
sebenarnya bisa di cegah atau ditangani
apabila diketahui adanya perubahan pada
daerah serviks dengan cara pemeriksaan
iva test. Cara ini dianggap lebih mudah,
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murah dengan harapan dapat menjangkau
seluruh masyarakat, terutama kelompok
yang ekonominya rendah (sujiwati,
2019).

IVA atau inspeksi visual asam asetat
merupakan salah satu metode untuk
melakukan deteksi dini adanya kanker
leher rahim (S. D. Handayani, 2018). IVA
merupakan pemeriksaan inspeksi visual
dengan mata  telanjang  (tanpa
pembesaran) seluruh permukaan leher
rahim. IVA dilakukan dengan melihat
leher rahim tanpa mikroskop untuk
mendeteksi abnormalitas sel setelah
pengolesan asam asetat 3-5%. Daerah
yang tidak normal akan berubah warna
dengan batas yang tegas menjadi putih
(acetowhite), yang mengindikasikan
bahwa leher rahim mungkin memiliki
lesi prakanker (Afwina, 2017).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif dengan
metode  deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini 270 orang, sampel semua
wanita usia subur yang datang ke
Puskesmas sebanyak dengan jumlah 94
responden. Tekning sampling yang
digunakan adalah teknik accidental
sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Analisa data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisa univariat menggunakan
distribusi presentasi

HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
Pemeriksaan IVA Test Pada WUS Di
Puskesmas Kota Bandung

IVA Tidak 65 69,1
test lya 29 30,9
Total 94 100,0

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa pemeriksaan IVA test
diketahui 65 responden atau sebagian
besar  (69,1%) tidak  melakukan
pemeriksaan dan Sebagian kecil yaitu 29
(30,9%) melakukan pemeriksaan IVA
test.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
sebagian besar responden berpendidikan
rendah. Salah satu faktor yang terkait
dalam faktor pendidikan adalah faktor
pengetahuan, pendidikan rendah dapat
mempengaruhi cara pikir seseorang
sehingga dapat mempengaruhi
pengetahuan. Karena pendidikan rendah
menyebabkan pengetahuan yang
didapatkan juga kurang mengakibatkan
WUS kurang memahami pentingnya
melakukan  pemeriksaan IVA  test.
Sehingga pendidikan terdapat hubungan
dengan pemeiksaan IVA test karena
disebabkan oleh angket pengetahuan
tentang cara pemeriksaan IVA test karena
sebagian WUS kurang mengetahui cara
pemeriksaan IVA test. bahwa hasil
statistik pendidikan rendah sebanyak 84
atau sebagian besar 89,1%dengan
pertanyaan pemeriksaan IVA test cara
mudah untuk deteksi kanker serviks yang
dapat dilihat langsung dengan mata tanpa
bantuan mesin sebanyak 56 atau sebagian
besar 59,6% tidak mengetahu cara
pemeriksaan IVA test. informasi ada
kiatannya dengan pendidikan, rendahnya
pendidikan mengakibatkan WUS tidak
mendapatkan cukup informasi mengenai
pemeriksaan IVA karena WUS vyang
berpendidikan rendah akan lambat dalam
menangkap informasi yang di berikan.
Pendapatan ada kaitannya dengan
pendidikan, rendahnya pendidikan WUS
di karenakan pendapatan <UMK rendah
yang mengakibatkan WUS tidak
melanjutkan  pendidikannya  karena
masalah ekonomi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian (dela, 2018) dapat diketahui
bahwa dari 21 responden yang
berpendidikan tinggi terbanyak pada
responden yang melakukan pemeriksaan
IVA sebanyak 14 responden (66,7%), dan
dari 29 responden yang berpendidikan
rendah terbanyak pada responden yang
tidak melakukan pemeriksaan VA
sebanyak 23 responden (79,3%). Hasil
cross tabulasi antara variabel pendidikan
dengan perilaku WUS mau melakukan
pemeriksaan IVA menunjukan hasil uji
statistic Chi-Square diperoleh nilai
p.0,003 (p.value < 0,05) yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima artinya ada
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hubungan antara pendidikan dengan
perilaku WUS mau  melakukan
pemeriksaan IVA. responden yang
berpendidikan rendah dengan memiliki
pengetahuan yang sangat terbatas karena
kurangnya informasi yang diterima oleh
ibu sehingga ibu tidak mengetahui
manfaat dari pemeriksaan IVA, selain itu
dengan latar belakang pendidikan rendah
ibu sulit menerima informasi khususnya
informasi tentang pemeriksaan IVA.
Dengan kurangnya pengetahuan dan
pemahaman tentang pemeriksaan IVA
ibu engan untuk melakukan pemeriksaan
IVA yang berguna untuk deteksi dini
kanker serviks. Wanita yang
berpendidikan rendah tidak mempunyai
kesadaran dalam memperhatikan
kesehatannya  terutama  kesehatan
reproduksi. Wanita tersebut melakukan
pemeriksaan IVA, kemungkinan karena
ikut-ikutan teman atau saudara, tanpa tau
tujuan dan manfaatnya.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian  (Rasyid & Afni, 2017).
penelitian ini terlihat ada 10 responden
yang memiliki pendidikan rendah,
sebanyak 5 orang (50,0%) yang memiliki
perilaku kurang baik dan sebanyak 5
orang (50,0%) yang memiliki perilaku
baik. Sedangkan dari 84 responden yang
memiliki  pendidikan yang tinggi,
sebanyak 29 orang (34,5%) yang
memiliki perilaku kurang baik dan
sebanyak 55 orang (65,5%) yang
memiliki perilaku baik.hasil uji statistik
chi-square diperoleh nilai p = 0,488
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara pendidikan dengan perilaku wus
tentang deteksi dini kanker leher rahim.
Peneliti menggunakan uji rank spearman
dengan sampel 94 sedangkan penelitian
(Rasyid & Afni, 2017) menggunakan chi-
square dengan sampel 100 responden.

PENUTUP

Gambaran pemeriksaan IVA test pada
WUS Di Puskesmas Kujangsari yang
tidak melakukan pemeriksaan VA
sebanyak 65 atau sebagian besar
(69,1%), yang melakukan pemeriksaan
IVA sebanyak 29 atau hampir separuhnya
(30,9%).

Diharapkan  penelitian  selanjutnya
meneliti faktor-faktoryang berhubungan
dengan pemeriksaan IVA test
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